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PENDAHULUAN 
Pendidikan di lingkungan pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, akhlak, 

serta relasi sosial santri (Laisaan & Husni 2026, 291). Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 
transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan nilai-nilai sosial yang membentuk pola 
interaksi antarindividu (Trisnani et al., 2026). Dalam konteks ini, relasi antara santri, pengurus, dan 
pengasuh menjadi bagian penting dalam proses pendidikan yang berlangsung secara simultan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan kecenderungan budaya 
senioritas dan relasi kuasa yang bersifat hierarkis di beberapa pesantren. Pola ini seringkali menempatkan 

ARTI CLE  I NFO 
 ABSTRACT  

This study aims to describe the implementation of a child-friendly pesantren and to analyze its contribution 
to fostering an egalitarian culture free from feudal practices at Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. This 
research employs a descriptive qualitative approach, with research subjects consisting of pesantren 
administrators, namely Ustadzah Ita Yuli Indriyani, S.Pd., Siti Jamilah Khoirun Nisa as a regional 
administrator, and Rosmiatul Himmah as the head of the dormitory. Data collection techniques include 
interviews, observations, and documentation, while data analysis is conducted through data reduction, data 
display, and conclusion drawing, with validity testing using triangulation. The results of the study indicate 
that the implementation of a child-friendly pesantren is realized through official recognition by the state via 
the Decree of the Minister of Religious Affairs Number 91 of 2025, exemplary leadership (uswah), a 
structured yet non-dominative leadership system, the application of non-violent and educational discipline 
through rules and corrective sanctions, and the active involvement of students as agents in promoting a safe 
environment. These findings demonstrate that such practices can transform pesantren culture into a more 
humanistic, dialogical, and egalitarian one, thereby functioning as a center for anti-feudalism education in 
the daily lives of the students. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pesantren ramah anak serta 
menganalisis kontribusinya dalam membentuk budaya yang egaliter dan bebas dari praktik 
feodalisme di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian meliputi pengurus pesantren, yaitu 
Ustadzah Ita Yuli Indriyani, S.Pd., Siti Jamilah Khoirun Nisa sebagai pengurus daerah, dan 
Rosmiatul Himmah sebagai ketua kamar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan 
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pesantren ramah anak 
diwujudkan melalui pengakuan resmi negara oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 
melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 91 Tahun 2025, keteladanan (uswah) dalam 
kepemimpinan, sistem kepemimpinan yang terstruktur namun tidak dominatif, penerapan 
disiplin tanpa kekerasan yang bersifat edukatif melalui tata tertib dan sanksi pembinaan, 
serta keterlibatan aktif santri sebagai agen pelopor lingkungan aman. Temuan ini 
menunjukkan bahwa praktik tersebut mampu mentransformasikan budaya pesantren 
menjadi lebih humanis, dialogis, dan egaliter, sehingga berfungsi sebagai pusat edukasi anti 
feodalisme dalam kehidupan santri sehari-hari. 

https://zia-research.com/index.php/jcgscs
https://zia-research.com/index.php/jcgcs
mailto:suweibetuli@gmail.com1
mailto:nurhasnalailillg@gmail.com2


Journal	of	Contemporary	Gender	and	Child	Studies	(JCGCS)	
Vol	5	No	2	2026,	p.	874-887	

Avaliable	online	at:	https://zia-research.com/index.php/jcgscs 
 

||	Merita	Gustiana,	et.al.	||	Pesantren	Ramah	Anak	sebagai	Pusat	Edukasi….	875 

santri senior sebagai pihak yang memiliki otoritas lebih tinggi dibandingkan santri junior, sehingga 
interaksi yang terbangun cenderung bersifat satu arah dan kurang dialogis (Rahmah 2026, 338-339). 

Kondisi tersebut berpotensi melahirkan praktik kekerasan simbolik maupun verbal, seperti 
penggunaan bahasa yang keras, tekanan psikologis, serta pembatasan ruang partisipasi bagi santri yang 
berada pada posisi lebih rendah (Triana et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua praktik 
pendidikan di pesantren sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai humanisme. Fenomena tersebut 
mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan transformasi sistem pendidikan pesantren 
menuju pendekatan yang lebih humanis dan berorientasi pada perlindungan anak. Sahrowi et al., (2025) 
menjelaskan bahwa pendidikan yang humanis menempatkan santri sebagai subjek yang memiliki hak, 
martabat, dan ruang untuk berkembang secara optimal. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, Kementerian Agama Republik Indonesia menerbitkan 
kebijakan melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 91 Tahun 2025 tentang peta jalan pengembangan 
pesantren ramah anak (Kementerian Agama RI, 2025: 3). Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan 
terpenuhinya hak-hak anak serta perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan di lingkungan pesantren. 
Kebijakan tersebut menekankan pentingnya penguatan regulasi, peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, serta penyediaan sistem yang mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang aman, sehat, 
dan inklusif (Kementerian Agama RI, 2025: 3). Dengan demikian, pesantren diharapkan mampu 
beradaptasi dengan prinsip-prinsip perlindungan anak tanpa kehilangan identitas keislamannya. Konsep 
pesantren ramah anak menjadi salah satu alternatif solusi dalam menjawab permasalahan tersebut. 
Pendekatan ini menekankan pada pengasuhan berbasis kasih sayang, komunikasi yang dialogis, serta 
penghapusan praktik kekerasan dalam proses pendidikan. 

Implementasi kebijakan pesantren ramah anak tidak hanya berkaitan dengan aturan dan aspek 
administratif, tetapi juga menyentuh perubahan dalam budaya pendidikan yang berlangsung sehari-hari di 
lingkungan pesantren. Sebagai lembaga yang memiliki tradisi kuat dalam pembentukan karakter, pesantren 
tetap perlu menjaga nilai-nilai seperti penghormatan, kedisiplinan, dan kepatuhan, namun pada saat yang 
sama juga harus sejalan dengan prinsip perlindungan anak, kesetaraan, dan komunikasi yang lebih edukatif. 
Karena itu, kajian tentang pesantren ramah anak tidak cukup hanya berhenti pada kebijakan atau sistem 
yang tertulis, tetapi juga perlu melihat bagaimana kebijakan tersebut benar-benar dijalankan dalam 
kehidupan sosial di pesantren, terutama dalam membentuk pola interaksi yang lebih sehat, dialogis, dan 
tidak didominasi oleh relasi senior dan junior yang terlalu kaku. 

Kajian tentang pesantren ramah anak juga telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian Nadlifuddin (2024) menunjukkan bahwa implementasi pesantren ramah anak dilakukan melalui 
penyusunan sistem perlindungan anak, penyediaan mekanisme pengaduan yang aman, serta integrasi 
pendidikan hak anak dalam pembelajaran. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa pendekatan ini 
mampu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan humanis. Namun demikian, penelitian tersebut 
belum secara eksplisit mengkaji hubungan antara pesantren ramah anak dengan upaya mengurangi budaya 
feodalisme dalam relasi sosial santri. Hal ini menunjukkan adanya ruang kajian yang masih terbuka untuk 
diteliti lebih lanjut. 

Penelitian lain oleh Nurhamidah et al. (2025) menyoroti implementasi kebijakan pesantren ramah 
anak dari aspek kelembagaan, seperti komitmen pimpinan, keberadaan SOP, serta pelatihan pengasuh. 
Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya hambatan kultural dan struktural dalam penerapannya. 
Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengkaji secara mendalam bagaimana kebijakan tersebut 
berdampak pada perubahan pola relasi sosial antar santri, khususnya dalam konteks relasi kuasa dan 
senioritas. 

Sementara itu, Wasid et al. (2025) menegaskan bahwa pesantren memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter melalui relasi sosial sehari-hari. Struktur kepemimpinan santri dapat menjadi media 
pembelajaran apabila dijalankan dengan prinsip pembinaan, bukan dominasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
struktur organisasi di pesantren memiliki potensi besar dalam membentuk budaya sosial, tergantung pada 
bagaimana sistem tersebut dijalankan. Jika digunakan secara tepat, struktur tersebut dapat menjadi sarana 
pendidikan yang efektif. Penelitian Farichah dan Hasibullah (2025) juga menegaskan pentingnya 
kompetensi pendidik dalam membangun relasi edukatif yang humanis. Pendidik dituntut memiliki 
keteladanan, tanggung jawab, serta kemampuan pedagogis yang baik dalam membina santri. Dari berbagai 
penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian tentang pesantren ramah anak telah berkembang, namun masih 
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terdapat celah penelitian yang belum banyak disentuh, khususnya terkait dengan aspek anti feodalisme 
dalam relasi sosial santri. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan konsep pesantren ramah anak 
dengan pendidikan anti feodalisme, yaitu bagaimana pendekatan ramah anak dapat digunakan untuk 
membangun relasi yang lebih setara, dialogis, dan bebas dari dominasi. Dalam konteks ini, Pondok 
Pesantren Al-Qodiri 1 Jember menjadi lokasi yang relevan untuk dikaji karena telah ditetapkan sebagai 
pesantren percontohan ramah anak berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 Tahun 2025 
(Kementerian Agama RI, 2025: 3). Pesantren ini menunjukkan berbagai praktik implementatif, seperti 
keteladanan dalam kepemimpinan, struktur organisasi yang tidak menindas, disiplin tanpa kekerasan yang 
bersifat edukatif, serta pelibatan aktif santri sebagai agen lingkungan aman. Praktik tersebut 
mengindikasikan adanya transformasi dari pola relasi hierarkis menuju pola yang lebih egaliter 
(Kementerian Agama RI, 2025: 11). 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini terletak pada bagaimana implementasi 
pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember serta bagaimana kontribusinya dalam 
membentuk budaya edukasi anti feodalisme. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
implementasi tersebut, dengan harapan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 
pengembangan pendidikan pesantren yang humanis dan bebas dari praktik feodalisme. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena metode ini 
mampu memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks alamiah, khususnya terkait 
implementasi pesantren ramah anak dan transformasi budaya sosial di lingkungan pesantren. Pendekatan 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai praktik pendidikan ramah 
anak sebagai upaya edukasi anti feodalisme. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu 
penelitian yang berfokus pada pengkajian secara intensif terhadap suatu fenomena dalam batasan tertentu 
(Ilhami et al, 2024: 465). Dalam hal ini, fokus penelitian diarahkan pada implementasi pesantren ramah 
anak di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi tersebut dengan 
pertimbangan bahwa pesantren ini telah ditetapkan sebagai pesantren percontohan ramah anak oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 91 Tahun 2025, 
sehingga relevan untuk mengkaji praktik nyata pendidikan ramah anak dan transformasi sosial di 
lingkungan pesantren (Kementerian Agama RI, 2025). Waktu pelaksanaan penelitian, khususnya kegiatan 
wawancara, dilakukan pada hari Rabu, 15 April 2026 pukul 10.30 WIB. 

Target penelitian ini yaitu sistem implementasi pesantren ramah anak yang berkontribusi terhadap 
pembentukan budaya anti feodalisme di lingkungan pesantren. Subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang 
terlibat langsung dalam sistem sosial dan kepemimpinan pesantren, yaitu Ustadzah Ita Yuli Indriyani, S.Pd. 
sebagai pengurus pesantren, Siti Jamilah Khoirun Nisa sebagai pengurus daerah (pengdar), Rosmiatul 
Himmah sebagai ketua kamar, Indah Ayu Lestari sebagai seksi keamanan, serta santri sebagai anggota. 
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan aktif dan pemahaman 
mereka terhadap implementasi nilai-nilai pesantren ramah anak. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan dan menyusun instrumen 
penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sedangkan tahap analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga 
penarikan kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap informan, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari dokumen seperti struktur organisasi, tata tertib pesantren, serta program-program 
pesantren ramah anak. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) 
yang didukung oleh pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas santri dan pola interaksi sosial di lingkungan 
pesantren, wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali informasi terkait implementasi 
pesantren ramah anak dan nilai-nilai anti feodalisme, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
data berupa arsip, foto kegiatan, serta dokumen resmi pesantren. Analisis data menggunakan model 
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interaktif Miles dan Huber man yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Proses analisis dilakukan secara terus-menerus hingga diperoleh pemahaman yang mendalam. Keabsahan 
data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai 
informan serta membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengakuan Negara terhadap Pesantren Ramah Anak Sebagai Legitimasi Edukasi Anti Feodalisme 

Pengakuan resmi dari pemerintah menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat 
pelaksanaan pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Hal ini ditandai dengan 
adanya penetapan melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2025 yang 
menetapkan pesantren tersebut sebagai salah satu pesantren percontohan ramah anak (Pondok Pesantren 
Al-Qodiri 1 Jember, 2025). Penetapan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menunjukkan 
bahwa pesantren telah berupaya memenuhi berbagai indikator perlindungan anak, seperti kebijakan 
pencegahan kekerasan, mekanisme pelaporan, serta pendekatan pendidikan yang lebih mengedepankan 
kasih sayang dalam proses pembinaan santri. 

Hasil wawancara dengan salah satu pengurus yaitu Ustadzah Ita Yuli Indriyani, S.Pd., 
menunjukkan bahwa pengakuan tersebut dipandang sebagai amanah sekaligus dorongan untuk terus 
menjaga sistem pendidikan yang humanis. Beliau menyampaikan bahwa setelah adanya penetapan 
tersebut, terdapat peningkatan kesadaran dari seluruh elemen pesantren untuk menghindari praktik 
kekerasan dan memperkuat pendekatan pembinaan yang ramah anak. Hal ini juga diperkuat oleh hasil 
observasi yang menunjukkan adanya interaksi yang lebih santun, tidak ditemukan praktik senioritas yang 
menekan, serta adanya upaya menjaga komunikasi yang dialogis antara pengurus dan santri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengakuan negara berfungsi sebagai legitimasi yang memperkuat 
transformasi budaya pesantren dari pola relasi yang bersifat feodal menuju pola yang lebih egaliter. Secara 
teoretis, legitimasi institusional memiliki peran dalam membentuk perilaku sosial melalui peneguhan 
norma dan standar tertentu dalam suatu lembaga. Dalam konteks ini, kebijakan pesantren ramah anak 
mendorong terbentuknya sistem pendidikan yang menghargai hak anak dan menolak praktik dominasi 
(Kementerian Agama RI, 2025: 3). Dengan adanya legitimasi tersebut, pesantren tidak hanya menjalankan 
nilai-nilai keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip perlindungan anak dalam praktik 
pendidikan sehari-hari. 

Jika dikaitkan dengan konsep anti feodalisme, pengakuan negara ini menjadi titik awal dalam 
mendekonstruksi relasi kuasa yang sebelumnya cenderung hierarkis. Budaya feodalisme dalam pendidikan 
biasanya ditandai dengan dominasi pihak yang lebih tinggi terhadap yang lebih rendah, minimnya ruang 
partisipasi, serta adanya tekanan dalam interaksi sosial. Namun, dengan adanya kebijakan pesantren ramah 
anak, pola tersebut mulai bergeser menuju relasi yang lebih setara dan partisipatif. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Nadlifuddin (2024: 112) yang menyatakan bahwa 
implementasi pesantren ramah anak mampu menciptakan lingkungan yang inklusif dan humanis melalui 
sistem perlindungan anak yang terstruktur. Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan temuan lebih 
lanjut bahwa legitimasi negara tidak hanya berdampak pada aspek perlindungan anak, tetapi juga 
berkontribusi dalam perubahan budaya sosial yang lebih luas, yaitu pengurangan praktik feodalisme di 
lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, pengakuan resmi dari negara tidak hanya berfungsi sebagai simbol 
administratif, tetapi juga sebagai instrumen transformasi sosial yang mendorong terciptanya sistem 
pendidikan yang lebih adil, humanis, dan bebas dari praktik dominasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pesantren ramah anak dapat menjadi model pendidikan yang tidak hanya melindungi anak, tetapi juga 
membangun budaya sosial yang egaliter sebagai bagian dari edukasi anti feodalisme. 
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Gambar 1. Alur implementasi ramah anak di PP.Al-Qodiri 1 Jember 

 
Gambar diatas merupakan alur implementasi pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al-

Qodiri 1 Jember sebagai sistem yang terintegrasi. Tahap pertama dimulai dari legitimasi negara melalui 
penetapan sebagai pesantren ramah anak. Tahap kedua berupa keteladanan kepemimpinan (uswah) yang 
ditunjukkan oleh pengurus dalam interaksi sehari-hari. Tahap ketiga adalah pengelolaan struktur organisasi 
non dominatif yang berfungsi sebagai sistem pembinaan, bukan alat kekuasaan. Tahap keempat berupa 
penerapan disiplin tanpa kekerasan melalui pendekatan edukatif dan bimbingan konseling. Tahap kelima 
adalah pelibatan aktif santri sebagai agen lingkungan aman melalui musyawarah dan kotak saran. 

Skema ini menunjukkan bahwa seluruh komponen saling terhubung dan berkontribusi dalam 
membentuk budaya pesantren yang humanis, partisipatif, dan anti feodal. Secara teoretis, integrasi sistem 
ini mencerminkan pendekatan pendidikan holistik yang menggabungkan aspek struktural, kultural, dan 
relasional dalam membentuk lingkungan belajar yang aman (Kementerian Agama RI, 2025: 4). 

 
Keteladanan (Uswah) dalam Kepemimpinan Sebagai Basis Relasi Humanis  

Keteladanan (uswah) menjadi pola utama dalam praktik kepemimpinan santri di Pondok 
Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Dalam kehidupan sehari-hari, ketua kamar dan pengurus tidak cenderung 
menggunakan pendekatan perintah yang bersifat keras, melainkan lebih menekankan pada pemberian 
contoh secara langsung. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka yang menjaga sikap santun dalam 
berkomunikasi, turut terlibat dalam berbagai kegiatan santri, serta membimbing anggota kamar dengan 
cara yang lebih ramah dan membangun. Dalam praktiknya, pendekatan keteladanan ini dirasakan lebih 
efektif dalam membangun kepatuhan dan kedekatan emosional antar santri dibandingkan instruksi yang 
bersifat instruktif semata. Beberapa pengurus dan ketua kamar juga menegaskan bahwa arahan akan lebih 
mudah diterima ketika disertai tindakan nyata yang bisa dicontoh oleh santri lainnya. Selain itu, 
keterlibatan pengurus dalam aktivitas bersama santri menunjukkan adanya pola kepemimpinan yang 
partisipatif dan tidak berjarak, sehingga hubungan yang terbentuk lebih bersifat kekeluargaan. Pola 
keteladanan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di lingkungan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 
struktur pengendali, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter melalui praktik langsung dalam 
keseharian. Berikut ringkasan hasil pengamatan terkait bentuk keteladanan dalam kepemimpinan santri: 

 
 
 
 

step 1
Legitimasi Negara

(Penerapan 
Pesantren Ramah 

Anak)

Step 2
Keteladanan/ uswah 

kepemimpinan
(Pengurus Memberi 

Contoh, Bukan 
Perintah)

Step 3
Struktur Organisasi 

Non-Dominatif
(Sistem Pembinaan)

Step 4
Disiplin Tanpa 

Kekerasan
(Pendekatan Edukatif 

& Konseling)

Step 5
Partisipasi Santri
(Musyawarah & 

Kotak Saran)
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Tabel 1. Bentuk Keteladann (Uswah) dalam Kepemimpinan Santri di Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
No Aspek Keteladanan Bentuk Praktik Dampak Terhadap Santri 
1 Komunikasi  Menggunakan bahasa santun, tidak 

membentak. 
Santri merasa dihargai, seluruh 
santri terbiasa berkomunikasi 
sopan dan terkontrol. 

2 Keterlibatan  Pengurus ikut serta kegiatan 
bersama santri. Seperti contohnya: 
ketua kamar ikut serta dalam 
membersihkan kamar/ jadwal 
piket. 

Terbangun kebersamaan.  

3 Pembinaan  Memberi contoh sebelum memberi 
perintah. Contoh observasi yang 
saya temukan yaitu pengdar bangun 
awal terlebih dahulu untuk 
membangunkan seluruh ketua 
kamar, kemudian ketua kamar 
bangun dan kemudian 
membangunkan anggotanya. 

Santri lebih mudah mengikuti. 

4 Sikap  Menunjukkan kesabaran dan 
empati. Kalau ada santri melakukan 
kesalahan, sebagai pengurus tidak 
langsung membentak tapi ditanya 
dulu “kenapa bisa begitu?”, 
didengar, dan dibimbing. 

Relasi menjadi lebih dekat. 
Sikap sabar dan empati dari 
pemimpin membuat hubungan 
dengan santri menjadi lebih 
akrab, terbuka, dan tidak 
menimbulkan rasa takut, 
sehingga interaksi yang 
terbangun lebih humanis. 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa keteladanan tidak hanya menjadi metode 

kepemimpinan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembentukan relasi sosial yang lebih humanis. Analisis 
data menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mengurangi jarak antara pemimpin dan anggota, 
sehingga tercipta interaksi yang lebih dialogis dan tidak menekan. 

Secara teoretis, konsep keteladanan (uswah) merupakan prinsip fundamental dalam pendidikan 
Islam yang menempatkan pendidik sebagai figur yang memberi contoh nyata dalam perilaku sehari-hari. 
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa proses pendidikan tidak hanya terjadi melalui transfer 
pengetahuan, tetapi juga melalui internalisasi nilai melalui contoh konkret (Farichah & Hasibullah, 2025: 
78). Keteladanan juga menjadi bagian penting dalam kompetensi kepribadian pendidik yang menuntut 
sikap moral, tanggung jawab, dan integritas dalam membina peserta didik. 

Selain itu, dalam perspektif pendidikan humanistik, keteladanan merupakan bentuk pendekatan 
yang menghargai individu sebagai subjek yang aktif. Pendidikan humanistik menekankan pentingnya 
hubungan interpersonal yang positif, empati, serta penghargaan terhadap potensi individu (Sultani et al., 
2023, 177-193). Dalam konteks ini, keteladanan menjadi sarana untuk membangun hubungan yang 
didasarkan pada kepercayaan dan penghormatan, bukan pada kekuasaan. 

Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran sosial, Warini et al. (2023: 566-576) menjelaskan bahwa 
individu belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap perilaku orang lain. Dalam lingkungan 
pesantren, santri cenderung meniru perilaku pengurus atau pemimpin yang mereka anggap sebagai figur 
teladan. Oleh karena itu, keteladanan memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk perilaku dan 
sikap santri. 

Lebih lanjut, konsep kepemimpinan teladan juga sejalan dengan teori servant leadership yang 
menekankan bahwa pemimpin berperan sebagai pelayan bagi anggotanya. komarudin (2023: 1-11) 
menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mengutamakan kebutuhan 
orang lain, membangun hubungan yang empatik, serta mendorong perkembangan individu secara optimal. 
Dalam praktiknya di pesantren, hal ini terlihat dari sikap pengurus yang tidak memposisikan diri sebagai 
penguasa, tetapi sebagai pembimbing yang mendampingi santri. 
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan mampu menjadi mekanisme efektif dalam 
mengubah pola relasi sosial dari yang bersifat feodal menuju relasi yang lebih humanis. Dalam budaya 
feodalisme, relasi dibangun atas dasar kekuasaan dan dominasi, sedangkan dalam pendekatan keteladanan, 
relasi dibangun melalui pengaruh moral dan kedekatan emosional. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Wasid, Hanisy, dan Rahman (2025: 134) yang 
menyatakan bahwa struktur kepemimpinan santri dapat menjadi media pembelajaran sosial apabila 
dijalankan dengan prinsip pembinaan dan keteladanan. Dengan demikian, kepemimpinan tidak lagi 
menjadi alat kontrol, tetapi menjadi sarana pendidikan karakter. 

Dengan demikian, keteladanan (uswah) dalam kepemimpinan di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 
Jember tidak hanya berfungsi sebagai metode pembinaan, tetapi juga sebagai basis dalam membangun 
relasi humanis yang egaliter (Hasibullah, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi budaya anti 
feodalisme dapat dimulai dari perubahan cara memimpin, yaitu dari pola instruktif menuju pola 
keteladanan yang lebih mendidik dan memanusiakan. 
 
Sistem Pembinaan Santri Berorientasi Pada Struktur Organisasi Non-Dominatif 

Struktur organisasi santri di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember berjalan secara tertata melalui 
pembagian peran seperti pengurus, pengdar (pengurus daerah), ketua kamar, hingga seksi keamanan. 
Namun dalam praktiknya, struktur tersebut tidak berfungsi sebagai sarana kekuasaan yang bersifat 
menekan, melainkan lebih diarahkan sebagai sistem pembinaan dan pengelolaan kehidupan santri sehari-
hari. Dalam pelaksanaannya, setiap unsur organisasi lebih menekankan pada fungsi koordinasi, 
pendampingan, dan pelayanan terhadap santri. Hubungan yang terbangun antar pengurus dan anggota 
tidak bersifat kaku atau hierarkis secara absolut, tetapi lebih fleksibel dan terbuka terhadap komunikasi dua 
arah. Pengurus juga diposisikan sebagai pihak yang bertanggung jawab membimbing, bukan untuk 
bersikap otoriter atau semena-mena terhadap anggota. Pola ini menunjukkan bahwa struktur organisasi di 
lingkungan pesantren dapat berperan sebagai instrumen pendidikan yang membentuk kedisiplinan 
sekaligus menjaga relasi yang tetap humanis di antara santri. 

Secara deskriptif, data penelitian menunjukkan bahwa fungsi struktur organisasi mengalami 
pergeseran dari pola dominatif menuju pola edukatif (Romzi et al., 2024: 3). Hal ini tampak dalam praktik 
musyawarah, pembagian tugas yang jelas, serta adanya ruang komunikasi antara pengurus dan anggota. 
Dokumentasi struktur organisasi juga menunjukkan adanya pembagian peran yang sistematis tanpa 
menonjolkan simbol kekuasaan yang berlebihan. Berikut tabel hasil analisis fungsi struktur organisasi 
dalam pembinaan santri di PP. Al-Qodiri 1 Jember: 

Tabel 3. Fungsi Struktur Organisasi dalam Pembinaan Santri di Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
No Struktur 

Organisasi 
Fungsi Utama Dampak 

1 Pengurus Badan pelaksana pesantren yang strukturnya dipilih dengan 
cara melalui reformasi domokratis, musyawarah, dan ditunjuk 
serta disahkan oleh pengasuh. 

Kegiatan 
berjalan tertib 

2 Pengdar 
(Pengurus 
Daerah) 

Badan pelaksana pengurus yang membina santri dalam satu 
wilayah yang dipilih dengan cara pengajuan diri dan pengajuan 
dari hasil musyawarah mufakat serta disahkan oleh pengasuh. 

Relasi lebih 
dekat 

3 Ketua Kamar Badan pelaksana pengurus yang yang membina santri dalam 
satu kamar untuk memantau segala aktifitas santri (anggota). 
Dengan cara pengajuan diri dan pengajuan dari hasil 
musyawarah mufakat serta disahkan oleh pengasuh. 

Terbangun 
kedekatan 
emosional 

4 Seksi 
keamanan 

Menjaga ketertiban Lingkungan 
aman 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa struktur organisasi tidak berfungsi sebagai alat kontrol 

yang menekan, tetapi sebagai sistem pembinaan yang mendukung terciptanya lingkungan yang tertib dan 
kondusif. Analisis data menunjukkan bahwa keberadaan struktur ini justru memperkuat keteraturan sosial 
tanpa menghilangkan nilai-nilai kesetaraan. 
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Secara teoretis, struktur organisasi dalam lembaga pendidikan memiliki fungsi sebagai alat 
koordinasi dan pembagian peran untuk mencapai tujuan bersama (Kusmawan, 2025: 15-25). Namun, 
dalam perspektif pendidikan kritis, struktur yang terlalu hierarkis berpotensi melahirkan dominasi dan 
ketimpangan relasi kuasa (Fuadi, 2023: 89-115). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu 
mengelola struktur organisasi secara lebih humanis dan partisipatif. 

Dalam konteks ini, temuan penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi di pesantren telah 
mengalami proses transformasi menjadi lebih demokratis. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan 
partisipatif yang menekankan keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan (Suwardy et al., 
2024: 124-138). Musyawarah yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan santri menjadi indikator bahwa 
kekuasaan tidak terpusat, tetapi didistribusikan secara kolektif. 

Selain itu, konsep distributed leadership juga relevan dalam menjelaskan temuan ini. Menurut 
Hendriani et al (2024: 171-184), kepemimpinan tidak hanya berada pada satu individu, tetapi tersebar 
dalam berbagai peran dalam organisasi. Dalam konteks pesantren, pengurus, pengdar, dan ketua kamar 
memiliki peran masing-masing dalam membina santri, sehingga tanggung jawab kepemimpinan menjadi 
lebih merata. 

Temuan ini juga memperkuat pandangan Wasid et al., (2025: 140) yang menyatakan bahwa 
struktur kepemimpinan santri dapat menjadi sarana pendidikan sosial apabila dijalankan dengan prinsip 
pembinaan, bukan dominasi. Dengan demikian, struktur organisasi tidak hanya berfungsi administratif, 
tetapi juga edukatif. 

Jika dikaitkan dengan konsep anti feodalisme, struktur organisasi non dominatif ini menjadi bukti 
bahwa hierarki tidak selalu identik dengan penindasan. Feodalisme dalam pendidikan ditandai dengan 
dominasi, ketimpangan, dan minimnya partisipasi. Namun, dalam temuan penelitian ini, struktur justru 
menjadi sarana untuk menciptakan keteraturan yang tetap menghargai kesetaraan. 

Lebih lanjut, pendekatan ini juga sejalan dengan konsep pendidikan humanistik yang menekankan 
pentingnya hubungan yang setara dan saling menghargai dalam proses pendidikan. Struktur organisasi 
yang humanis memungkinkan santri untuk berkembang tidak hanya secara akademik, tetapi juga secara 
sosial dan emosional. 

Dengan demikian, struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember tidak lagi 
dipahami sebagai simbol kekuasaan, melainkan sebagai sistem pembinaan yang edukatif, partisipatif, dan 
humanis. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi menuju budaya anti feodalisme dapat dilakukan 
melalui pengelolaan struktur organisasi yang tidak dominatif, sehingga tercipta relasi sosial yang lebih 
egaliter dalam kehidupan santri sehari-hari. 
 
Penerapan Disiplin Tanpa Kekerasan melalui Pendekatan Edukatif dan Bimbingan Konseling 

Penerapan disiplin di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember tidak didasarkan pada pendekatan 
kekerasan, melainkan lebih menekankan pada aspek pembinaan yang bersifat edukatif. Setiap pelanggaran 
yang dilakukan santri tidak ditindak dengan hukuman fisik, tetapi diarahkan pada aktivitas yang memiliki 
nilai pendidikan dan perbaikan perilaku. Hal ini tampak dalam aturan tata tertib (ta’zir) yang berlaku, di 
mana bentuk sanksi lebih banyak berupa kegiatan yang mendidik, seperti membaca Al-Qur’an, menghafal, 
serta menjaga kebersihan lingkungan pesantren. Pendekatan ini menunjukkan bahwa disiplin dipahami 
sebagai sarana pembentukan karakter, bukan sebagai alat penghukuman. Dengan demikian, sistem disiplin 
yang diterapkan tidak hanya berfungsi menjaga ketertiban, tetapi juga menjadi bagian dari proses 
pendidikan yang menanamkan nilai tanggung jawab dan kesadaran diri pada santri. Dari hasil dokumentasi 
yang diperoleh, jenis pelanggaran dan bentuk sanksinya dapat dirangkum sebagai berikut: 

Tabel 4. Bentuk Sanksi Edukatif dalam Sistem Disiplin Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
No Jenis Pelanggaran Bentuk Sanksi Durasi 
1 Ringan  Berdiri dengan membaca Al-Qur’an bittartil (membaca 

burdah bagi yang haid) 
15 menit 

2 Sedang Berdiri dengan membaca Al-Qur’an bittartil dan 
mengenakan atribut pelanggaran (membaca burdah bagi 
yang haid) 

25 menit 
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3 Berat  Berdiri dengan membaca Al-Qur’an bittartil dan 
mengenakan atribut pelanggaran (membaca burdah bagi 
yang haid) 

45 menit 

4 Berulang Sanksi berlipat + pembinaan lanjutan  
5 Pelanggaran 

Tertentu 
Membersihkan lingkungan pondok 2-7 hari 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa sistem disiplin tidak diarahkan untuk menghukum, melainkan 

untuk membentuk kesadaran, tanggung jawab, serta kebiasaan positif pada santri. Hal ini diperkuat oleh 
hasil wawancara dengan pengurus seksi keamanan pondok Al-Qodiri 1 Jember yaitu Indah Ayu Lestari, 
beliau menyatakan bahwa “hukuman di sini bukan untuk menyakiti, tapi untuk mendidik dan 
mengingatkan agar santri menjadi lebih baik.” 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan adanya transformasi paradigma disiplin dari pendekatan 
represif menuju pendekatan restoratif dan edukatif. Dalam perspektif pendidikan, disiplin yang efektif 
bukanlah yang menimbulkan rasa takut, melainkan yang membangun kesadaran internal (Teguh, 2025: 
2106-2115). Sejalan dengan itu, pendekatan ini juga mencerminkan konsep positive discipline, yaitu 
metode pembinaan perilaku tanpa kekerasan yang menekankan pada penguatan karakter dan tanggung 
jawab (Ashari, 2024: 1-11). 

Lebih lanjut, praktik ini juga relevan dengan teori bimbingan dan konseling perkembangan, yang 
menekankan bahwa peserta didik perlu dibimbing melalui proses pemahaman diri dan pengembangan 
perilaku positif (Sari & Fidyatin, 20225: 47-60). Dalam konteks pesantren, sanksi membaca Al-Qur’an atau 
kegiatan kebersihan tidak hanya berfungsi sebagai konsekuensi, tetapi juga sebagai media refleksi spiritual 
dan sosial. 

Jika dikaitkan dengan konsep anti feodalisme, sistem disiplin ini menunjukkan bahwa kekuasaan 
tidak digunakan untuk menekan atau menghukum secara otoriter, tetapi sebagai sarana pembinaan yang 
humanis. Hal ini berbeda dengan pola feodal yang cenderung menggunakan hukuman sebagai alat kontrol 
kekuasaan. Di Pesantren Al-Qodiri 1 Jember, relasi antara pengurus dan santri lebih bersifat edukatif 
daripada dominatif. 

Selain itu, pendekatan tanpa kekerasan ini juga sejalan dengan prinsip perlindungan anak yang 
menolak segala bentuk kekerasan fisik maupun psikis dalam pendidikan (Kementerian Agama RI, 2025: 5). 
Dengan demikian, disiplin yang diterapkan tidak hanya mendukung pembentukan karakter, tetapi juga 
menjaga kesehatan psikologis santri. 

 
Gambar 2. Sanksi edukatif membersihkan lingkungan pesantren 

 
Gambar dokumentasi diatas memperlihatkan beberapa santri sedang melaksanakan sanksi 

edukatif berupa kegiatan kebersihan lingkungan pesantren dengan menyapu halaman pondok. Sanksi 
tersebut diberikan kepada santri yang melanggar tata tertib, yaitu menggunakan pewarna bibir (lipstik) yang 
tidak sesuai dengan aturan pesantren. Bentuk pembinaan ini menunjukkan bahwa pelanggaran tidak 
direspons dengan hukuman fisik maupun tindakan yang bersifat merendahkan, tetapi diarahkan pada 
aktivitas positif yang bermanfaat bagi lingkungan. Melalui kegiatan kebersihan, santri dilatih untuk 
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memiliki rasa tanggung jawab, kedisiplinan, serta kepedulian sosial terhadap lingkungan pesantren. 
Dokumentasi ini memperlihatkan bahwa pendekatan disiplin di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
lebih menekankan nilai edukatif dan pembentukan karakter dibandingkan pola hukuman yang represif. 

 
Gambar 3. Sanksi edukatif membaca Al-Qur’an 

 
Gambar ini menunjukkan beberapa santri menjalankan sanksi edukatif dengan membaca Al-

Qur’an sebagai bentuk pembinaan atas pelanggaran tata tertib, yaitu rambut terlihat saat keluar dari 
lingkungan pesantren. Kegiatan membaca Al-Qur’an tersebut menjadi media pembinaan spiritual yang 
bertujuan menumbuhkan kesadaran diri serta memperkuat nilai kesopanan dan kedisiplinan dalam 
berpakaian sesuai aturan pesantren. Praktik ini menunjukkan bahwa sistem disiplin yang diterapkan tidak 
bertujuan mempermalukan santri, melainkan memberikan ruang refleksi dan perbaikan diri melalui 
pendekatan religius. Dokumentasi tersebut menegaskan bahwa penerapan disiplin di Pondok Pesantren 
Al-Qodiri 1 Jember dilakukan secara humanis, tanpa kekerasan, dan tetap berorientasi pada pendidikan 
karakter serta pembentukan kesadaran santri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin tanpa kekerasan di Pondok 
Pesantren Al-Qodiri 1 Jember bukan sekadar kebijakan teknis, melainkan bagian dari sistem pendidikan 
yang berorientasi pada pembinaan, kesadaran, dan kemanusiaan. Praktik ini menjadi bukti nyata bahwa 
pendidikan pesantren mampu bertransformasi menjadi lebih humanis dan sekaligus menjadi media efektif 
dalam membangun budaya anti feodalisme di lingkungan santri. 
 
Pelibatan Aktif Santri sabagai Agen Pencipta Lingkungan Aman dan Partisipatif melalui 
penghargaan terhadap pendapat dan kreasi santri 

Santri di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember diberi ruang yang cukup luas untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan, maupun hasil kreasi mereka sebagai bagian dari upaya membangun 
lingkungan pesantren yang aman dan partisipatif (Ramadhan, 2025). Pelibatan tersebut tidak hanya 
berlangsung dalam forum formal seperti musyawarah kamar atau rapat pengurus, tetapi juga difasilitasi 
melalui saluran nonformal yang lebih terbuka. Salah satu bentuknya adalah keberadaan kotak saran yang 
ditempatkan di depan kantor pengdar. Media ini menjadi sarana bagi santri untuk menyampaikan aspirasi, 
kritik, maupun ide secara langsung tanpa harus melalui forum terbuka. Dengan adanya mekanisme ini, 
komunikasi antara santri dan pengurus menjadi lebih fleksibel dan memberikan kesempatan bagi santri 
untuk berpartisipasi dalam pengembangan lingkungan pesantren. Pola pelibatan ini menunjukkan adanya 
penghargaan terhadap suara santri, sekaligus memperkuat peran mereka sebagai bagian aktif dalam 
menciptakan lingkungan pesantren yang lebih inklusif dan partisipatif. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberadaan kotak saran ini dimaksudkan untuk 
menjangkau seluruh santri, termasuk mereka yang mungkin kurang percaya diri untuk berbicara di depan 
umum. Ustadzah Ita Yuli Indriyani, S.Pd selaku pengurus pondok pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
menyampaikan bahwa “santri bisa menyampaikan apa saja lewat kotak saran, nanti akan dibaca dan 
ditindaklanjuti oleh pengurus.” Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pengurus secara rutin membuka dan menindaklanjuti isi kotak saran sebagai bahan evaluasi kegiatan dan 
kebijakan pesantren. Dengan demikian, setiap santri memiliki akses yang setara untuk menyampaikan 
pendapatnya. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa pesantren telah menerapkan prinsip keterbukaan 
dan partisipasi dalam pengelolaan lingkungan pendidikan. Dalam perspektif pendidikan demokratis, 
penyediaan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan aspirasi merupakan bentuk pengakuan terhadap 
hak suara (student voice) yang penting dalam membangun budaya dialogis (Supatmi, 2024: 233-243). 
Selain itu, mekanisme kotak saran juga mencerminkan pendekatan inklusif, karena tidak semua peserta 
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didik memiliki keberanian yang sama dalam forum terbuka, sehingga diperlukan media alternatif yang lebih 
aman secara psikologis. 

Lebih lanjut, pelibatan santri dalam menyampaikan pendapat dan kreasi ini sejalan dengan teori 
humanistik yang menekankan pentingnya penghargaan terhadap individu sebagai subjek yang memiliki 
potensi dan kebutuhan untuk diakui (Margawati, 2024: 290-299). Ketika pendapat santri dihargai, maka 
akan tumbuh rasa percaya diri, tanggung jawab, serta keterikatan terhadap lingkungan pesantren. Hal ini 
juga didukung oleh teori konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa pembelajaran dan pembentukan 
nilai terjadi melalui interaksi dan partisipasi aktif dalam lingkungan sosial (Aprianti et al, 2025: 135-147). 

Jika dikaitkan dengan konsep anti feodalisme, keberadaan forum musyawarah dan kotak saran 
menunjukkan adanya distribusi ruang dialog yang lebih merata. Dalam sistem feodal, komunikasi 
cenderung bersifat satu arah dari atas ke bawah, sedangkan dalam praktik di Pesantren Al-Qodiri, santri 
diberikan ruang untuk menyampaikan suara mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 
menunjukkan bahwa relasi kekuasaan tidak bersifat menekan, tetapi lebih terbuka dan dialogis. Reni et al., 
(2024: 5-11) menegaskan bahwa pendidikan yang membebaskan harus memberi ruang bagi peserta didik 
untuk berbicara dan didengar, bukan hanya menerima. 

Selain itu, praktik ini juga selaras dengan prinsip perlindungan anak yang menekankan pentingnya 
partisipasi anak dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan mereka (Kementerian 
Agama RI, 2025: 6). Dengan adanya kotak saran dan forum musyawarah, pesantren tidak hanya 
menciptakan lingkungan yang aman secara fisik, tetapi juga aman secara psikologis, karena santri merasa 
dihargai dan didengar. 

 
Gambar 4. forum antara pengurus dan anggota 

 
Gambar ini memperlihatkan suasana musyawarah santri, di mana anggota diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat, usulan, dan evaluasi kegiatan. Tidak terlihat adanya dominasi dari 
pengurus, melainkan interaksi yang dialogis dan terbuka. Temuan ini menunjukkan bahwa pesantren telah 
menerapkan prinsip student voice, yaitu memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan (Muzaki et al, 2024: 79). Dalam konteks anti-feodalisme, praktik ini menunjukkan 
adanya pergeseran dari komunikasi satu arah menuju komunikasi partisipatif yang lebih setara. 

 
Gambar 5. kotak saran di depan kantor perngurus 
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Gambar ini menunjukkan keberadaan kotak saran yang ditempatkan di depan kantor pengurus 

sebagai media penyampaian aspirasi santri. Kotak saran ini menjadi alternatif bagi santri yang tidak 
menyampaikan pendapat secara langsung dalam forum. Secara analitis, keberadaan kotak saran 
mencerminkan pendekatan inklusif dalam partisipasi. Tidak semua santri memiliki keberanian berbicara di 
ruang publik, sehingga media ini memberikan rasa aman secara psikologis. Hal ini sejalan dengan konsep 
pendidikan humanistik yang menekankan pentingnya penghargaan terhadap individu (Margawati, 2024: 
295). Selain itu, praktik ini juga menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menciptakan lingkungan aman 
secara fisik, tetapi juga aman secara psikologis. Dalam perspektif perlindungan anak, partisipasi merupakan 
salah satu indikator utama dalam menciptakan lingkungan ramah anak (Kementerian Agama RI, 2025: 6). 

Dengan demikian, pelibatan aktif santri melalui penghargaan terhadap pendapat dan kreasi, baik 
melalui forum musyawarah maupun media kotak saran, menjadi indikator penting dalam keberhasilan 
implementasi pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Praktik ini memperkuat 
posisi santri sebagai agen lingkungan aman sekaligus mencerminkan budaya pendidikan yang partisipatif, 
inklusif, dan bebas dari praktik feodalisme. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pesantren ramah anak mampu berfungsi sebagai pusat edukasi anti feodalisme melalui lima 
aspek utama yang saling terintegrasi. Pertama, pengakuan resmi negara melalui Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2025 menjadi legitimasi kuat yang mendorong terbentuknya sistem 
pendidikan yang berorientasi pada perlindungan anak, sekaligus memperkuat transformasi budaya 
pesantren menuju relasi yang lebih egaliter. Kedua, keteladanan (uswah) dalam kepemimpinan menjadi 
dasar utama dalam membangun relasi humanis, di mana pengurus tidak mengedepankan perintah atau 
kekuasaan, melainkan memberi contoh nyata dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

Ketiga, struktur organisasi yang non-dominatif menunjukkan bahwa keberadaan pengurus, 
pengdar, ketua kamar, dan seksi keamanan tidak dijalankan sebagai alat kekuasaan, tetapi sebagai sistem 
pembinaan yang partisipatif, sehingga mampu menciptakan hubungan sosial yang lebih setara dan dialogis. 
Keempat, penerapan disiplin tanpa kekerasan melalui pendekatan edukatif dan bimbingan konseling 
membuktikan adanya pergeseran paradigma dari hukuman represif menuju pembinaan yang konstruktif, 
yang berfokus pada pembentukan kesadaran dan tanggung jawab santri. Kelima, pelibatan aktif santri 
sebagai agen lingkungan aman, baik melalui forum musyawarah maupun media kotak saran, menunjukkan 
bahwa santri diberi ruang untuk berpartisipasi, menyampaikan pendapat, serta berkontribusi dalam 
menciptakan lingkungan pesantren yang aman dan inklusif. 

Secara keseluruhan, kelima temuan tersebut menunjukkan bahwa pesantren ramah anak di 
Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember tidak hanya berperan dalam melindungi hak anak, tetapi juga 
mampu mentransformasikan budaya pesantren menjadi lebih humanis, partisipatif, dan bebas dari praktik 
feodalisme, sehingga dapat menjadi model pendidikan alternatif dalam membangun relasi sosial yang adil 
dan berkeadaban. 
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